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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Entrepreneurial Learning, Entrepreneurial
Attitudes, and Entrepreneurial Motivation on the Entrepreneurial Intention of the Lakoat
Kujawas community. This is a quantitative research. The population in this study were all
members of the Lakoat Kujawas community. The sampling technique in this study was
saturated sampling, with a total of 35 respondents. The analysis technique in this study is
Multiple Linear Regression preceded by the classical assumption test with the assistance of
SPSS V.21. Hypothesis testing is done by t-test test. The results of the partial hypothesis test
show that Entrepreneurial Learning has a positive and significant on the Entrepreneurial
Intention, Entrepreneurial Attitude has a positive and but not significant effect on the
Entrepreneurial Intention, and Entrepreneurial Motivation has a positive and significant on
the Entrepreneurial Intention of the Lakoat Kujawas community.
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi, dihadapkan pada berbagai permasalahan Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam upaya menigkatkan Kkinerja organisasi. Kinerja karyawanmerupakan suatu
tingkat peranan anggota organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi, peranan
yang dimaksud adalah pelaksanaan suatu tindakan untuk menjalankan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan (Hasibuan, 2012). Dalam hal ini peran SDM
merupakan modal dasar dalam penentuan tujuan perusahaan. Tanpa peran SDM,
kegiatan dalam perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Sehingga SDM dituntut
untuk terus - menerus mampu mengembangkan diri secara proaktif. SDM harus menjadi
manusia-manusia pembelajar, yaitu pribadi-pribadi yang mau belajar dan bekerja keras
dengan penuh semangat, sehingga potensi insaninya berkembang maksimal (Sutrisno,
2009). Artinya kualitas SDM yang terus menerus meningkat dalam hal ini keunggulannya,
tentu perlu dibutuhkannya sebuah inovasi-inovasi baru.

Pembelajaran kewirausahaan dipakai untuk mengawali langkah awal dalam
upaya penumbuhan jiwa wirausaha pada para peserta didik dengan melalui proses
meniru dan menduplikasi model wirausahawan sukses yang dicontohkan. Hal ini
dipertegas oleh pendapat Madji (2012), yang mengartikan “pembelajaran kewirausahaan
adalah proses edukatif yang bertujuan membentuk jiwa wirausaha pada diri mahasiswa
sehingga yang bersangkutan menjadi individu yang Kkreatif, inovatif, dan produktif”.
Dalam proses pembelajaran tersebut, tidak hanya jiwa kewirausahaan yang akan tercipta
sebagai hasil dari pembelajaran kewirausahaan, melainkan dapat berupa sikap,
keterampilan, dan kemampuan dalam berwirausaha. Syam (2018), mendefinisikan
“pembelajaran  kewirausahaaan sebagai proses pembentukan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kemampuan dalam berwirausaha”. Artinya bahwa, pengetahuan
dan sikap saja tidak bisa menjadi dasar bagi seseorang dapat memahami pentingnya
seorang entrepreneurship. Karena mereka juga harus dapat memahami bahwa
kemampuan dan Kketerampilan juga menjadi dasar penting bagi seorang
entrepreneurship. Sehingga para peserta didik dapat memahami bahwa menjadi seorang
entrepreneur harus senantiasa bekerja keras dalam menghadapi resiko yang akan
dihadapi.

Sikap kewirausahaan adalah agen perubahan yang berpengaruh terhadap
produktivitas dan profitabilitas (Borasi dan Finnigan, 2010). Sikap merupakan
kecenderungan memberi reaksi suka atau tidak suka terhadap benda, orang, institusi
atau kejadian (Ajzen, 2005:3). Sikap bersifat evaluatif, artinya sikap berkaitan dengan
evaluasi seseorang terhadap suatu objek, apabila obyek dipertimbangkan memberi
manfaat maka seseorang akan bersikap mendukung (suka). Sebaliknya, apabila obyek
tidak memberi manfaat, maka ia tidak mendukung (tidak suka) terhadap objek tersebut.
Dalam menumbuhkan sikap kewirausahaan, tidak akan terlepas dari motivasi- motivasi
kewirausahaan yang telah di pelajari oleh para peserta didik.

Motivasi kewirausahaan adalah dorongan dari seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan sesuatu, termasuk menjadi pengusaha muda. Menurut Rosmiati et al,.
2015), motivasi berwirausaha juga memadai akan mendorong untuk berperilaku aktif
dalam berwirusaha, tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh negatif
terhadap keefektifan usaha tersebut. Motivasi juga berfungsi untuk mempengaruhi
minat berwirausaha. Motivasi juga dirumuskan sebagai dorongan, baik diakibatkan
faktor dari dalam maupun luar karyawan, untuk mencapai tujuan tertentu guna
memenuhi atau memuaskan suatu kebutuhan untuk lancarnya usaha tersebut. Minat
seseorang terhadap suatu obyek diawali dari perhatian seseorang terhadap obyek
tersebut.
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Minat berwirausaha didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk bekerja
mandiri (self-employed) atau menjalankan usahanya sendiri (Li dalam Budiati et al,
2012:91). Mengembangkan minat berwirausaha bisa dilakukan dengan berbagai cara,
tetapi langkah awal yang harus diambil pertama adalah meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat tentang minat berwirausaha. Minat untuk mulai berwirausaha
sebenarnya sudah cukup tinggi, namun bayangan kegagalan, bingung akan usaha apa dan
bagaimana memulainya, tidak memiliki modal yang cukup serta tidak memiliki waktu
untuk fokus dalam mengembangkan usahanya menjadi risiko yang menghambat
seseorang untuk memulai usahanya sendiri sehingga memunculkan sebuah gagasan
untuk menciptakan sebuah lingkungan belajar yang di dalamnya, sekaligus dapat melatih
para wirausahaan untuk dapat berani melalui sebuah usaha seperti yang dilakukan oleh
sebuah komunitas yang disebut Komunitas Lakoat Kujawas.

Komunitas Lakoat Kujawas yang terletak di Desa Taiftob, Kecamatan Mollo Utara,
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), Provinsi NTT. Penggagas atau pendiri
Komunitas Lakoat Kujawas adalah Dicky Senda. Tujuan dari didirikannya komunitas ini
adalah untuk meningkatkan minat berwirausaha pada pemuda yang berada di sekitar
wilayah tersebut. Jumlah anggota di dalam komunitas tersebut berjumlah 35 orang.
Alasan komunitas ini bernama lakoat kujawas adalah karena komunitas Lakoat Kujawas
menghasilkan sebuah olahan pangan dari buah loquat dan jambu biji (kujawas).

Di kecamatan Mollo Utara, Desa Taeftop terdapat sebuah komoditas buah yang
sangat unik, yang bernama buah Loquat, walaupun di Indonesia dikenal dengan nama
Biwa Leci, sedangkan di Cina dikenal dengan nama Plum Cina. Buah ini hanya dapat
dijumpai di daerah Mollo Utara. Pada awalnya masyarakat di sekitar daerah tersebut
hanya mengkonsumsi buah loquat dengan cara dimakan secara langsung tanpa melewati
proses pengolahan. Dengan hadirnya komunitas lakoat kujawas, masyarakat di daerah
Mollo di ajarkan bagaimana cara mengolah buah loquat menjadi sebuah produk yang
bernilai lebih seperti, menjadi minuman keras (wine) dan manisan loquat. Sehingga hal
ini dapat menjadi sebuah kegiatan kewirausahaan bagi masyarakat di daerah Mollo
tersebut dalam memanfaatkan buah loquat. Disamping mengajarkan tentang pengolahan
buah loquat, komunitas lakoat kujawas juga mengajak para pemuda di derah tersebut
untuk belajar tentang bagaimana cara berwirausaha. Sehingga para pemuda di derah
tersebut juga dapat menciptakan usaha sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa Komunitas
Lakoat Kujawas hadir sebagai sebuah jembatan ilmu bagi masyarakat di daerah Mollo
untuk mempelajari tentang ilmu kewirausahaan yang diajarkan oleh pendiri komunitas
tersebut. Disamping itu, Komunitas Lakoat Kujawas juga ingin menumbuhkan sikap dan
motivasi berwirausaha pada para pemuda di daerah Mollo tersebut, sehingga dapat
menumbuhkan minat berwirausaha pada para pemuda di derah Mollo agar mereka dapat
berwirausaha secara mandiri.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang pembelajaran
kewirausahaan, sikap dan motivasi berwirausaha dan pengaruhnya terhadap minat
berwirausaha pada Komunitas Lakoat Kujawas

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PENELITIAN
Minat Berwirausaha

Fuadi (2009) berpendapat bahwa minat berwirausaha adalah keinginan,
ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk
berusaha secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut
dengan resiko yang akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan.
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Iskandar (2001) menyebutkan indikator- indikator minat wirausaha adalah
sebagai berikut:
1. Ketertarikan terhadap kewirausahaan.
Kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan.
Melihat peluang untuk berwirausaha.
Memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha.
Keberanian dalam menghadapi risiko.
Keberanian dalam menghadapi tantangan,.
Perasaan senang terhadap ke giatan kewirausahaan.
Keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam kewirausahaan.

XN W

Pembelajaran Kewirausahaan

Suherman (2010) dan Nana Supriatna (2012) mengemukakan bahwa materi
pembelajaran kewirausahaan dapat memotivasi untuk berwirausaha, metode
pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat wirausaha. Kemampuan guru yang dapat
menumbuhkan minat wirausaha, serta pengalaman langsung yang dapat menumbuhkan
minat berwirausaha. Pembelajaran kewirausahaan hendaknya dapat memberikan bekal
bagi peserta didik melalui tiga dimensi yaitu aspek manajemen production skill, technical
skill, dan personality development skill (Suherman, 2010 : 22). Menurut Soemanto (2006:
87) pendidikan kewirausahaan adalah pertolongan untuk membelajarkan manusia
Indonesia sehingga mereka memiliki kekuatan pribadi yang dinamis dan kreatif untuk
menjalankan usahanya sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia yang berdasarkan
Pancasila.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kewirausahaan
adalah upaya yang dilakukan secara sengaja oleh masyarakat terkhususnya peserta didik
agar mereka sendiri dapat menegtahui bagaimana melakukan kegiatan berwirausaha
yang benar dan mampu menumbuhkan atau mengembangkan kemampuan yang mereka
punya.

Menurut Astiti (2014;51), indikator yang dapat digunakan untuk mendapat data
variabel pembelajaran kewirausahaan adalah :

1. Silabus pembelajaran kewirausahaan.
2. Sarana dan prasarana pembelajaran kewirausahaan.
3. Kondisi lingkungan penbelajaran kewirausahaan.

Sikap Kewirausahaan

Menurut Anoraga dan Sudantoko (2002:139), sikap kewirausahaan adalah
semangat, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau
kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja,
teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan
pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang besar.

Suryana (2011:3) juga mengemukakan indikator sikap kewirausahaan antara lain:

1. Penuh percaya diri

2. Memiliki inisiatif

3. Memiliki jiwa kepemimpinan

4. Berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan.

Motivasi Berwirausaha

Purwanto (2006) menguraikan bahwa motivasi adalah “pendorong” suatu usaha
yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya
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untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
Sedangkan menurut Vroom dalam Purwanto (2006) memberikan definisi bahwa
motivasi mengacu pada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap
bermacam-macam bentuk

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha
merupakan usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi seseorang dalam
bertindak agar mereka mampu mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Uno (2008; 23) dalam Winarsih (2014: 4) mengungkapkan indikator motivasi
berwirausaha adalah sebagai berikut:

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam berwirausaha.
Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
Adanya penghargaan dalam berwirausaha.
Adanya kegiatan yang menarik dalam berwirausaha.

SANE

Kerangka Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka maka kerangka pada penelitian
ini seperti yang dirumuskan pada Gambar 1.

Pembelajaran Kewirausahaan (X1)

e  Silabus pembelajaran
kewirausahaan.

e  Sarana dan prasarana
pembelajaran kewirausahaan.

e Kondisi lingkungan
penbelajaran kewirausahaan
Minat Berwirausaha (Y)
e  Ketertarikan terhadap kewirausahaan,
e Kesediaan untuk terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan,
e  Melihat peluang untuk berwirausaha,
e Memanfaatkan potensi yang dimiliki
untuk berwirausaha,

Sikap Kewirausahaan (X2) H1
e  Tertarik dengan peluang usaha
e  Berfikir kreatif dan inovatif
e Pandangan positif mengenai

kegagalan usaha

e  Memiliki jiwa }(epemimpinan H2 e  Keberanian dalam menghadapi risiko,
dan tanggung ]a\/\{ab _ 2| « Keberanian dalam menghadapi

e  Suka menghadapi resiko dan tantangan,
tantangan e  Perasaan senang terhadap kegiatan

kewirausahaan,
Motivasi Kewirausahaan (X3) e  Keinginan untuk mewujudkan cita-cita

e  Adanya hasrat dan keinginan dalam kewirausahaan
berhasil

e Adanya dorongan dan H3

kebutuhan dalam

berwirausaha

e  Adanya harapan dan cita-cita
masa depan

e Adanya penghargaan dalam
berwirausaha

e Adanya kegiatan yang menarik
dalam berwirausaha

Sumber : dikonstruksi untuk penelitian ini, 2022

Gambar 1
Kerangka Penelitian

189|Page



JOURNAL OF MANAGEMENT Small and Medium Enterprises (SME’s) Vol 16, No. 1, March 2023, p185-196
Maria Prilia Karibera, Rolland E. Fanggidae, Ni Putu Nursiani, Alexandre Desousa Guterres

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dengan jumlah
responden sebanyak 35 responden yaitu anggota Komunitas Sosial-Entrepreneur Lakoat
Kujawas. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh atau seluruh responden
dijadikan sebagai sampel. Sedangkan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS V-21. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t bertujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen secara individual
(parsial) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan uji instrument dan kuesioner dinyatakan valid dan reliable,
selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan uji multikoleniaritas
sebagai syarat Analisis Regresi Linear Berganda. Hasil kedua pengujian menyatakan
bahwa data terdistribusi normal dan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
sehingga Analisis Regresi Linear Berganda dapat dilakukan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Perhitungan statistik dalam Analisis Regresi Linear Berganda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan SPSS versi 21. Hasil
pengolahan data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 sig.
1 {Constant) 8427 £,250 1,340 190

PEMBELAJARAN
KEWIRALSAHAAN (1)

SIKAP KEWIRAUSAHAAN
(*2)

MOTIVASI
BERWIRALISAHA (X3)

a. Dependent Variable: MINAT BERWIRAUSAHA (1)
Sumber : diolah, 2022

1,503 122 702 12,358 ,000

195 086 077 2,028 051

434 074 336 5,879 ,000

Berdasarkan pada Tabel 1, hasil Analisis Regresi Linear Berganda menghasilkan
persamaan sebagai berikut:

Y=8,427+1,503X1+ 0,195X2 + 0,434X3

Hasil uji regresi yang diperoleh mendapatkan hasil nilai konstanta sebesar 8,427
satuan. Koefisien regresi variabel Pembelajaran Kewirausahaan, sebesar 1,503 satuan.
Artinya jika nilai pembelajaran kewirausahaan mengalami kenaikan senilai 1 satuan
maka akan meningkatkan minat berusaha sebesar 1,503 satuan dengan asumsi variabel
lainnya tetap atau tidak berubah.

Koefisien regresi variabel Sikap Kewirausahaan sebesar 0,195 artinya jika nilai
sikap kewirausahaan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, dan variabelnya lainnya
tetap maka minat berwirausaha akan mengalami kenaikan sebesar 0,195 satuan.
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Koefisien regresi variabel Motivasi Berwirausaha sebesar 0,434 artinya jika nilai

motivasi berwirausaha mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, dan variabelnya lainnya
tetap maka minat berwirausaha akan mengalami kenaikan sebesar 0,434 satuan.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji

t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen
secara individual (parsial) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).

Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha

a)

b)

Menentukan Hipotesis Statistik

HO : Pembelajaran Kewirausahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Berwirausaha pada anggota Komunitas Lakoat Kujawas.

H1 : Pembelajaran Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Berwirausaha pada anggota Komunitas Lakoat Kujawas.

Menentukan thitung dan signifikansi

Pada tabel Coefficient di peroleh thitung (12,358) sedangkan signifikansi sebesar

0,000.

Menentukan ttabel

Dalam menentukan tubel dilakukan dengan rumus df=n-k-1 = 35-1-1 = 33, (n =

jumlah responden, k = jumlah variabel independen) a = 0,05 pengujian satu sisi,

signifikan = 0,05, maka di peroleh ttaver = 2,034.

Kriteria pengujian

Jika thitung > ttabel atau signifikansi < a, maka HO ditolak dan H1 diterima.

Jika thitung < ttabel atau signifikansi > o, maka HO diterima dan H1 ditolak.

Membandingkan antara thitung, trabel dan signifikansi dengan alpha.

Nilai thitung lebih besar dari ttabel (12,358) > 2,034) dan nilai signifikansi lebih kecil

dari a ( 0,000 < 0,05).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat di tarik kesimpulan bahwa dengan

thitung (12,358) > trabel (2,034) dan tingkat signifikansi (0,000< 0,05 ), maka HO

ditolak dan H1 diterima, artinya Pembelajaran Kewirausahaan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha pada anggota Komunitas

Lakoat Kujawas.

Pengaruh Sikap Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha

a)

b)

c)

Menentukan Hipotesis Statistik

HO : Sikap Kewirausahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Minat Berwirausaha pada anggota Komunitas Lakoat Kujawas.

H1 : Sikap Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat

Berwirausaha pada anggota Komunitas Lakoat Kujawas.
Menentukan thitung dan signifikansi
Pada tabel Coefficient di peroleh tnitung (2,028) sedangkan signifikansi sebesar
0,051.
Menentukan ttabel
Dalam menentukan ttbel dilakukan dengan rumus df=n-k-1 = 35-1-1 = 33, (n =
jumlah responden, k = jumlah variabel independen) a = 0,05 pengujian dua sisi,
signifikan = 0,05, maka di peroleh ttaber = 2,034.
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d)

e)

Kriteria pengujian

Jika thitung > ttabel atau signifikansi < a, maka HO ditolak dan H1 diterima.

Jika thitung < ttabel atau signifikansi > a, maka HO diterima dan H1 ditolak.
Membandingkan antara thitung, trabel dan signifikansi dengan alpha.

Nilai thitung lebih kecil dari ttabel (2,028) < (2,034) dan nilai signifikansi > dari o (
0,051 >0,05).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat di tarik kesimpulan bahwa dengan
thitung (2,028) < trabel (2,034) dan tingkat signifikansi ( 0,051 > 0,05 ), maka HO di
terima dan H1 di tolak, artinya Sikap Kewirausahaan berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap Minat Berwirausaha pada anggota Komunitas Lakoat
Kujawas.

Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha

a)

b)

Menentukan Hipotesis Statistik

HO : Motivasi Berwirausaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Berwirausaha pada anggota Komunitas Lakoat Kujawas.

H1 : Pembelajaran Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Berwirausaha pada anggota Komunitas Lakoat Kujawas.

Menentukan thitung dan signifikansi

pada tabel Coefficient di peroleh tnitung (5,879) sedangkan signifikansi sebesar

0,000.

Menentukan ttabel

Dalam menentukan tubel dilakukan dengan rumus df=n-k-1 = 35-1-1 = 33, (n =

jumlah responden, k = jumlah variabel independen) o = 0,05 pengujian dua sisi,

signifikan = 0,05, maka di peroleh ttabel = 2,034.

Kriteria pengujian

Jika thitung > ttabel atau signifikansi < a, maka HO ditolak dan H1 diterima.

Jika thitung < ttabel atau sig\nifikansi > a, maka HO diterima dan H1 ditolak.

Membandingkan antara thitung, trabel dan signifikansi dengan alpha.

Nilai thitung lebih besar dari ttavel (5,879) > 2,034) dan nilai signifikansi lebih kecil

dari a ( 0,000 < 0,05).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat di tarik kesimpulan bahwa dengan

thitung (5,879) > trabel (2,034) dan tingkat signifikansi ( 0,000 < 0,05 ), maka H1 di

terima dan HO di tolak. Artinya Motivasi Berwirausaha berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Minat Berwirausaha pada anggota Komunitas Lakoat

Kujawas.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan Hasil Uji Determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,956 atau

nilai koefisien determinasi sebesar 95,6%, artinya bahwa variabel Pembelajaran
Kewirausahaan (X1), Sikap Berwirausaha (X2), dan Motivasi Berwirausaha (X3)
memberikan kontribusi pengaruh kepada Minat Berusaha (Y) sebesar 95,6% sedangkan
4,4% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
Pembahasan

Berdasarkan hasil uji t, Pembelajaran Kewirausahaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Minat Berwirausaha pada Komunitas Lakoat Kujawas. Hal ini terjadi
karena pembelajaran kewirausahaan yang ada pada Komunitas Lakoat Kujawas
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dipelajari secara mendalam, dan dapat memanfaatkan peluang yang ada di sekitar
komunitas.

Dalam praktek yang terjadi pada objek penelitian di Lakoat Kujawas terkait
dengan pembelajaran kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, para anggota
Komunitas Lakoat Kujawas mendapatkan pembelajaran secara formal melalui
pendidikan. Pembelajaran kewirausahaan dilakukan dengan melakukan workshop dan
eksperimen. Workshop dilakukan terkait dengan topik- topik atau permasalahan-
permasalahan yang sedang terjadi di sekitar kita. Eksperimen juga dilakukan sebagai
bentuk pembelajaran langsung terkait dengan cara pengolahan hasil pertanian dari buah
lakoat menjadi sebuah olahan yang memiliki daya saing ekonomis. Namun kegiatan
seperti workshop dan eksperimen yang dilakukan sangat membutuhkan kehadiran dari
para anggota komunitas, agar pembelajaran yang diberikan dapat dipahami dan
dimengerti oleh para anggota Komunitas Lakoat Kujawas, sehingga dapat menumbuhkan
minat berwirausaha bagi para anggota Komunitas Lakoat Kujawas. Akan tetapi,
permasalahan yang sering terjadi di dalam Komunitas Lakoat Kujawas adalah tentang
kehadiran dari para anggotanya, dimana bahwa tidak semua anggota komunitas dapat
hadir dalam kegiatan- kegiatan yang dilakukan karena adanya kesibukan- kesibukan
pribadi.

Sikap Kewirausahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Minat
Berwirausaha pada Komunitas Lakoat Kujawas. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap
kewirausahaan tidak diperlukan sebagai pembentuk karakter dalam berwirausaha oleh
Komunitas Lakoat Kujawas. Hal ini dikarenakan sebagaian besar para anggota Komunitas
Lakoat Kujawas belum memahami tentang wirausaha. Selain itu, pengalaman dalam
menjalankan sebuah wirausaha juga menjadi sebuah pembentukan karakter (sikap).
Sehingga akan menjadi sulit ketika ingin membentuk sikap seseorang dalam
berwirausaha namun tidak memahami tentang wirausaha dan cara berwirausaha.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifkhan (2017) tentang
pengaruh sikap dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Akuntansi Universitas Pamulang, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

Berdasarkan hasil uji t Motivasi Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Berwirausaha pada Komunitas Lakoat Kujawas. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi berwirausaha sangat dibutuhkan dalam Komunitas Lakoat Kujawas
sebagai dorongan bagi para pemuda yang ada di dalam komunitas untuk memiliki
semangat dalam berwirausaha. Dalam Komunitas Lakoat Kujawas, kepedulian terhadap
kelestarian alam dan pelestarian adat istiadat menjadi pendorong bagi para anggota
Komunitas Lakoat Kujawas untuk harus terus berkarya sehingga para anggota dapat
terus melestarikan indahnya kekayaan alam yang mereka miliki dan berbagai ragam
budaya yang harus terus dilestarikan. Dengan mengadakan event- event terkait dengan
hasil panen dan ritual- ritual keagaman, diharapkan agar semua anggota Komunitas
Lakoat Kujawas dapat menumbuhkan minat berwirausaha dalam memanfaatkan
kekayaan alam yang ada. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aini dan Oktafanim (2020) tentang pengaruh pembelajaran kewirausahaan, motivasi
berwirausaha dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha, dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada dampak positif dan signifikan antara pengetahuan
kewirausahaan, motivasi wirausaha, dan lingkungan keluarga, baik secara simultan dan
sebagian pada minat wirausaha

Berdasarkan hasil Uji Determinasi temukan bahwa Pembelajaran Kewirausahaan,
Sikap Berwirausaha, dan Motivasi Berwirausaha memberikan kontribusi pengaruh
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kepada Minat Berusaha Komunitas Lakoat Kujawas sebesar 95,6% sedangkan 4,4% di
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil simpulan bahwa
Pembelajaran Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Berwirausaha Komunitas Lakoat Kujawas sedangkan Sikap
Berwirausaha tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha Komunitas
Lakoat Kujawas

Pembelajaran Kewirausahaan, Sikap Berwirausaha, dan Motivasi Berwirausaha
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 95,6% kepada Minat Berusaha Komunitas
Lakoat Kujawas.

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk membahas faktor lain yang
mempengaruhi minat berusaha misalnya efikasi diri, pengaruh usia, push and pull factors,
perceives norm dan perceived behavioral control.
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